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BAB II

KAJIAN  PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS
2.1 Kajian Pustaka

2.1.1 Biaya
2.1.1.1 Pengertian Biaya

Biaya merupakan objek yang dicatat, digolongkan, diringkas dan disajikan oleh akuntansi biaya. Proses akuntansi biaya dapat ditujukan untuk memenuhi kebutuhan baik pihak intern perusahaan maupun pihak ekstern perusahaan. 

Menurut Karter dan Usry dalam bukunya “Akuntansi Biaya” yang diterjemahkan oleh Krista mendefinisikan bahwa :


“Biaya sebagai nilai tukar, pengeluaran, pengorbanan untuk memperoleh manfaat.”










(2006:29)
Sedangkan menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya ”Teori Akuntansi” mendefinisikan  sebagai berikut :

”Biaya sebagai penurunan gross dalam asset atau kenaikkan gross dalam kewajiban yang diakui dan dinilai menurut prinsip akuntansi yang diterima yang berasal dari kegiatan lainnya yang merupakan kegiatan utama perusahaan.”

(2007: 240)
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa biaya adalah harga yang telah dipakai atau digunakan untuk memperoleh pendapatan.
2.1.1.2 Klasifikasi Biaya


Keberhasilan dalam merencanakan dan mengendalikan biaya tergantung pada pemahaman yang menyeluruh atas hubungan antara biaya dan aktivitas bisnis.  Studi dan analisis yang hati-hati atas dampak aktivitas bisnis atas biaya umumnya akan menghasilkan klasifikasi biaya.


Menurut Karter dan Usry dalam bukunya “Akuntansi Biaya” yang diterjemahkan oleh Krista menjelaskan bahwa :


“Biaya umumnya akan menghasilkan klasifikasi tiap pengeluaran sebagai biaya tetap, biaya variabel, atau biaya semivariabel.”

(2006:57)


Berikut ini akan dijelaskan lebih lanjut mengenai klasifikasi biaya:

1. Biaya tetap

Yaitu biaya yang secara total tidak berubah saat aktivitas bisnis meningkat atau menurun. Masuk dalam kelompok biaya ini adalah biaya penyusutan (bangunan, mesin, kendaraan, dan aktiva tetap lainnya), gaji dan upah yang dibayar secara tetap, biaya sewa, biaya asuransi, pajak, dan biaya lainnya yang besarnya tidak terpengaruh oleh volume penjualan.

2. Biaya variabel

Yaitu biaya yang secara total meningkat secara proporsional terhadap peningkatan dalam aktivitas dan menurun secara proporsional terhadap penurunan dalam aktivitas. Biaya variabel termasuk biaya bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, beberapa perlengkapan, beberapa tenaga kerja tidak langsung, alat-alat kecil, pengerjaan ulang, dan unit-unit yang rusak. Biaya variabel biasanya dapat diidentifikasikan langsung dengan aktivitas yang menimbulkan biaya.

3. Biaya semivariabel

Yaitu biaya yang memperlihatkan baik karakteristik-karakteristik dan biaya tetap maupun biaya variabel. Contoh biaya tersebut adalah biaya listrik, air, gas, bensin, batu bara, perlengkapan, pemeliharaan, beberapa tenaga kerja tidak langsung, asuransi jiwa kelompok untuk karyawan, biaya pensiun, pajak penghasilan, biaya perjalanan dinas, dan biaya hiburan. 
2.1.2 Harga Pokok Penjualan 


Harga pokok penjualan merupakan suatu pengorbanan sumber ekonomi yang merupakan kumpulan biaya produksi yang tidak dapat dihindari untuk menghasilkan suatu produk jadi, serta merupakan dasar dari pembentukkan harga. 


Menurut James C. Van Horne dan Jhon M. Wachcowicz, JR. dalam bukunya “Prinsip-Prinsip Manajemen Keuangan” yang diterjemahkan oleh Dewi fitriasari dan Deny Arnos Kwary  mendefinisikan bahwa : 

“Harga pokok penjualan merupakan biaya produk (biaya yang dapat ditelusuri) yang menjadi biaya suatu periode hanya jika produk tersebut dijual; sama dengan persediaan awal ditambah biaya barang yang dibeli dikurangi persediaan akhir.”






(2005:196)

Sedangkan menurut Sujana Ismaya dalam bukunya “Kamus Akuntansi” mendefinisikan bahwa : 

“Harga pokok penjualan adalah nilai persediaan awal ditambah pembelian selama tahun buku, dikurangi nilai persediaan akhir.”
(2005:395)

Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa harga pokok penjualan dapat diartikan sebagai jumlah biaya yang dikeluarkan untuk memproses bahan baku menjadi barang jadi dalam suatu periode tertentu.
2.1.3 Harga Jual

Harga jual merupakan satu hal yang penting dimana harga merupakan suatu komponen  besar dari kepuasan konsumen, dan harga adalah suatu nilai produk yang dirasakan oleh konsumen.

Dalam manajemen tradisional, produsen menentukan harga jual suatu produk atau jasa dengan berawal dari biaya penuh produk atau jasa kemudian ditambah dari laba yang diharapkan.

Menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Perancangan dan  Pengendalian Manajemen” menyatakan bahwa :
 (2001:60)

Sedangkan menurut R A. Supriyono dalam bukunya “Akuntansi Manajemen” menyatakan bahwa :

 (2002:318)
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa harga jual merupakan hasil dari seluruh biaya dan keuntungan yang diharapkan.
2.1.4 Penjualan

2.1.4.1 Pengertian Penjualan
Kegiatan penjualan bagi perusahaan merupakan hal penting dan mempunyai arti keuntungan yang paling berharga jika dibandingkan dengan kegiatan lain dalam proses operasi perusahaan.

Menurut Moekijat dalam bukunya “Prinsip-Prinsip Manajemen” mendefinisikan bahwa :

“Penjualan adalah suatu kegiatan yang ditujukan untuk mencari pembeli, dan memberi petunjuk agar pembeli dapat menyesuaikan kebutuhannya dengan produksi yang ditawarkan serta mengadakan perjanjian mengenai harga yang menguntungkan bagi kedua belah pihak melakukan penjualan dan memerlukan keahlian khusus.”

(2000:488)

Sedangkan menurut Basu Swastha dalam bukunya “Manajemen Penjualan” mendefinisikan bahwa :

“Penjualan adalah ilmu dan seni mempengaruhi pribadi yang dilakukan oleh penjual untuk mengajak orang lain agar bersedia membeli barang atau jasa yang ditawarkan.”

(2001:8)

Dari kedua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa penjualan adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh penjual untuk mencari pembeli agar besedia membeli barang atau jasa sesuai kebutuhan dan dapat melakukan perjanjian atas kesepakatan harga yang saling menguntungkan.
2.1.4.2 Volume Penjualan
Besar kecilnya hasil penjualan dipengaruhi oleh jumlah produk yang terjual. Semakin tinggi jumlah produk yang terjual maka akan semakin meningkat pula  penjualan yang diperoleh, begitupun sebaliknya semakin rendah jumlah produk yang terjual maka tingkat penjualanpun semakin rendah.

Menurut Sujana Ismaya dalam “Kamus Akuntansi” mendefinisikan bahwa :

“Volume penjualan adalah jumlah penjualan yang berhasil dicapai atau ingin dicapai oleh suatu perusahaan dalam suatu jangka waktu tertentu.”

(2005:562)

Sedangkan menurut Assegaf Abdullah dalam “Kamus Akuntansi“ mendefinisikan bahwa:
“Volume penjualan  adalah jumlah unit yang terjual dari unit produksi suatu pemindah dari pihak produksi kepihak konsumen, dan tetap pada suatu periode tertentu.”

(2001:444)

Berdasarkan dari kedua  pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa volume penjualan merupakan hasil dari kegiatan penjualan yang dilakukan oleh perusahaan dalam usahanya mencapai sasaran yaitu memaksimalkan laba.
2.1.5 Break Even Point 
2.1.5.1 Pengertian Break Even Point

Break even point adalah salah satu teknik analisis untuk mempelajari hubungan antara biaya tetap, biaya variabel, keuntungan dan volume penjualan dan merupakan teknik untuk menggabungkan, mengkoordinasi, menafsirkan data dan distribusi untuk membantu manajemen dalam pengambilan keputusan. Selain itu break even point merupakan informasi yang dapat digunakan oleh manajemen untuk memperoleh gambaran batas bawah pendapatan yang harus dicapai agar dalam tahun anggaran yang akan datang perusahaan tidak mengalami kerugian.

Menurut Susan Irawati dalam bukunya “Manajemen Keuangan” mendefinisikan bahwa :
“Break even point adalah keadaan dimana tingkat penjualan dan total biaya sama pada tingkat volume produksi atau volume penjualan tertentu, sehinga perusahaan tidak memperoleh laba dan tidak menderita suatu kerugian.”






      (2006:161)


Sedangkan menurut Sutrisno dalam bukunya “Manajemen Keuangan Teori, Konsep  dan Aplikasi” adalah sebagai berikut :


“Break even point adalah suatu kondisi dimana pada periode tersebut perusahaan tidak mendapat keuntungan dan juga tidak menderita kerugian.”

(2007:178)


Dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa break even point adalah suatu keadaan atau kondisi dimana perusahaan belum memperoleh laba dan tidak menderita kerugian karena saat itu penghasilan yang direrima sama dengan biaya yang dikeluarkan.

2.1.5.2 Kegunaan Break Even Point

Analisis break even point ini selain digunakan untuk menganalisis pada unit berapa atau pada omzet penjualan berapa perusahaan tidak menderita rugi dan tidak menerima keuntungan. 


Menurut Susan Irawati dalam bukunya “Manajemen Keuangan” memaparkan kegunaan break even point adalah sebagai berikut :
1.
Untuk menunjukkan berapa tingkat penjualan yang harus dicapai, jika     perusahaan ingin mendapatkan laba.

2.
Untuk membantu menganalisis rencana untuk modernisasi atau otomatisasi untuk mengganti biaya variabel menjadi biaya tetap.

3.
Untuk membantu menganalisis pengaruh-pengaruh dari ekspansi terhadap tingkat operasi atau kegiatan.

4.
Untuk membantu dalam keputusan mengenai produk baru dalam hal biaya dan hasil penjualan.

Menurut Sutrisno dalam bukunya “Manajemen Keuangan Teori, Konsep, dan Aplikasi” menjelaskan ada beberapa manfaat lain yang bisa diambil dengan menggunakan konsep break even point yaitu sebagai berikut :

1. Perencanaan Penjualan atau Produksi

Pada setiap awal periode perusahaan sudah harus mempunyai perencanaan produksi  dan penjualan.  Rencana produksi dan penjualan bisa direncanakan dengan menggunakan konsep break even point.
2. Perencanaan Harga Jual Normal


Salah satu keputusan yang harus diambil oleh manajer keuangan adalah penentuan harga jual.  Harga jual merupakan sejumlah uang yang dibayarkan oleh pembeli untuk mendapatkan barang/jasa yang diinginkan.  Bagi perusahaan harga jual harus bisa menutup semua biaya dan target keuntungan.  Apabila tidak bisa menutup target laba, apalagi biaya yang dikeluarkan berarti perusahaan dalam kondisi rugi.  Dalam membuat rencana harga jual, perusahaan mendasarkan pada proyeksi penjualan yang telah direncanakan, serta target laba pada periode yang bersangkutan.
3. Perencanaan Metode Produksi

Analisis break even point ini juga sering digunakan untuk menentukan alternatif pemilihan metode produksi atau mesin produksi.  Ada mesin produksi yang mempunyai karakteristik biaya tetap rendah tetapi biaya variabel tinggi (sering disebut padat karya) atau biaya tetap tinggi tetapi biaya variabel perunit rendah (sering disebut padat modal).  Dari dua pilihan tersebut, mana yang akan dipilih apakah dengan padat karya (labour intencive) atau padat modal (capital intencive)? Untuk memilih alternatif mana yang terbaik, bisa digunakan analisis biaya, laba, dan volume (cost, profit, volume analysis).
4. Titik Tutup Pabrik

Apabila kondisi perusahaan sudah menunjukkan biaya total melebihi penjualan totalnya, yang artinya bahwa perusahaan beroperasi dibawah titik break even, apakah perusahaan sebaiknya ditutup atau tetap dipertahankan.  Untuk itu manajemen harus menganalisis apakah kondisi yang demikian akan berlanjut dalam waktu yang relatif lama, atau tidak.  Ada kemungkinan manajemen harus memutuskan untuk menghentikan sementara atau seterusnya apabila kondisi sudah sedemikian parahnya.  Alat yang dapat digunakan manajemen  dalam mengadakan analisis penutupan perusahaan tersebut adalah analisis titik tutup pabrik atau sering disebut shut down point.  Apabila perusahan beroperasi dibawah break even point berarti perusahaan secara akuntansi mengalami kerugian   namun secara cash flow atau aliran kas perusahaan masih mendapatkan sisa kas, selama penerimaan pengahasilan masih bisa menutup biaya variabel dan biya tetap tunai.  Biaya tetap tunai adalah biaya tetap yang dikeluarkan secara tunai seperti pembayaran gaji, biaya promosi, sewa gedung, dan biaya tetap tunai lainnya.  Artinya pada kondisi tersebut perusahan masih bisa membayar gaji karyawannya, walaupun untuk membayar biaya tetap tidak tunai (penyusutan) tidak mencukupi.  Tetapi kalau penerimaan penjualan tidak bisa menutup biaya variabel dan biaya tetap tunai, maka perusahaan sudah harus ditutup. 
2.1.5.3 Kelemahan Break Even Point

1. Asumsi yang menyebutkan harga jual konstan padahal kenyataan harga ini kadang-kadang harus berubah sesuai dengan kekuatan permintaan dan penawaran di pasar.  Untuk menutuapi kelemahan itu, maka harus dibuat analisis sensitivitas untuk harga jual yang berbeda.

2. Asumsi terhadap cost, penggolongan biaya tetap dan biaya variabel juga mengandung kelemahan. Dalam keadaan tertentu untuk memenuhi volume penjualan biaya tetap tidak bisa tidak harus berubah karena pembelian mesin-mesin atau peralatan lainnya.  Dengan demikian juga perhitungannya biaya variabel perunit juga akan dapat dipengaruhi perubahan ini.
3. Jenis barang yang dijual tidak selalu satu jenis.

4. Biaya tetap juga tidak selalu tetap pada berbagai kapasitas.

5. Biaya variabel juga tidak selalu berubah sejajar dengan perubahan volume.

2.1.5.4 Asumsi yang digunakan dalam Break Even Point
Mudah tidaknya perhitungan atau penutupan titik break even point tergantung pada konsep-konsep yang mendasari atau asumsi yang digunakan didalamnya.


Menurut Susan Irawati dalam bukunya “Manajemen Keuangan” memaparkan asumsi  dasar yang digunakan dalam break even point adalah sebagai berikut :
1.
Biaya yang terjadi dalam suatu perusahaan harus digolongkan kedalam biaya tetap dan biaya variabel.

2.
Biaya vaiabel yang secara total berubah sesuai dengan perubahan volume, sedangkan biaya tetap tidak mengalami perubahan secara total.

3.
Jumlah biaya tetap tidak berubah walaupun ada perubahan kegiatan, sedangkan biaya tetap perunit akan berubah-ubah.

4.
Harga jual perunit konstan selama periode dianalisis.

5.
Jumlah produk yang diproduksi dianggap selalu habis terjual.

6.
Perusahaan menjual dan membuat satu jenis produk, bila perusahaan membuat atau menjual lebih dari satu jenis produk maka “perimbangan hasil penjualan” setiap produk tetap.

2.1.5.5 Metode Perhitungan Break Even Point

Perhitungan untuk menentukan luas operasi pada tingkat break even point dapat dilakukan dengan menggunakan suatu rumus tertentu, tetapi untuk menggambarkan tingkat volume dengan laba maka diperlukan grafik atau bagan break even point.  Secara matematik tingkat break even point dapat ditentukan dengan berbagai rumus.


Menurut Sutrisno dalam bukunya “Manajemen Keuangan Teori, Konsep, dan Aplikasi” mengemukakan metode perhitungan break even point dapat ditentukan dengan dua cara yaitu sebagai berikut :

a. Dengan pendekatan matematik

Ada dua cara perhitungan break even point dengan pendekatan matematik, yaitu :

1. Atas dasar unit

2. Atas dasar rupiah
Rumus break even point adalah sebagai berikut :

1. Atas dasar unit

P.Q = V.Q + BT

PQ – V.Q = BT

(P - V) Q  = BT

                       BT

          Q  = 

            P – V

Dimana :

P    = Harga jual perunit

V   = Biaya variabel perunit

BT = Biaya tetap total selama setahun

Q   = Kuantitas penjualan


Maka didapat rumus break even point dalam unit, sebagai berikut :



                                          Sumber : Sutrisno, Manajemen Keuangan , Teori, Konsep dan  Aplikasi. (2007:180)

2. Atas dasar rupiah

Apabila diinginkan break even point dalam rupiah, maka dari formulasi rumus break even point dalam unit dikalikan dengan harganya (P), sehingga : 








                                        Sumber : Sutrisno, Manajemen Keuangan , Teori, Konsep dan Aplikasi. (2007:180)

ATAU





     Sumber : Abdul Halim, Manajemen Keuangan Bisnis.  (2007:189)

Dari rumus tersebut hasil perhitungannya menunjukan bahwa perusahaan tidak mengalami kerugian, namun juga belum memperoleh keuntungan karena semua penerimaan akan habis untuk menutup biaya tetap dan variabel yang ditanggung perusahaan.

b. Dengan pendekatan grafik
Salah satu pendekatan penentuan titik break even point adalah dengan menggambarkan unsur-unsur biaya dan penghasilan ke dalam suatu gambar grafik.  Pada grafik tersebut nampak garis-garis biaya variabel, biaya tetap, total biaya, dan garis total penghasilan.

Grafik break even point akan nampak seperti berikut :
                                      Daerah rugi                     Total penghasilan

                                                                       Total biaya

                                            BEP                            Biaya variabel

                                                                                Daerah laba





                                 Sumber : Susan Irawati, Manajemen Keuangan. (2006:164)
Gambar 2.1

Break even point dengan Pendekatan Grafik
2.1.6 Laba

2.1.6.1 Pengertian Laba 

Laba biasanya dinyatakan dalam satuan uang. Keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat pada tingkat laba yang diperoleh perusahaan itu sendiri karena tujuan utama perusahaan pada dasarnya adalah untuk memperoleh laba yang sebesar-besarnya dan laba merupakan ukuran kesuksesan manajemen dalam mengelola perusahaan.


Menurut Soemarso, S. R. dalam bukunya “Akuntansi suatu Pengantar” mendefinisikan bahwa :

“Laba adalah selisih lebih pendapatan atas beban sehubungan dengan 
kegiatan usaha.”
(2005:230) 

Sedangkan menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya ”Teori Akuntansi” mendefinisikan bahwa :


”Laba adalah jumlah yang berasal dari pengurangan harga pokok produksi, biaya lain, dan kerugian dari penghasilan atau penghasilan operasi.”

(2007:241) 
Dari kedua pengertian laba di atas dapat disimpulkan bahwa laba adalah selisih lebih antara pendapatan dan beban yang timbul baik dalam kegiatan operasional maupun nonoperasional perusahaan selama satu periode. 
2.1.6.2
Jenis-Jenis Laba
Adapun laba yang dapat dibedakan dari jenis-jenis yang digolongkan dalam penetapan pengukuran laba pada suatu laporan keuangan. 

Menurut Theodorus M. Tuanakotta dalam bukunya yang berjudul ”Teori Akuntansi” mengemukakan jenis-jenis laba adalah sebagai berikut :
“ 1. Laba Kotor

2. Laba dari Operasi

3. Laba Bersih Operasi”
(2002:157)
Adapun penjelasan dari jenis-jenis laba diatas adalah sebagai berikut :

1. Laba kotor adalah perbedaan antar pendapatan bersih dan penjualan dengan harga pokok penjualan.

2. Laba dari operasi adalah selisih antara laba kotor dengan total beban operasi.

3. Laba bersih adalah angka terakhir dalam perhitungan laporan laba rugi dimana untuk mencerminkan laba operasi ditambah pendapatan lain-lain dikurangi beban lain-lain.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa setiap jenis laba mempunyai suatu perhitungan sendiri, dan dapat disimpulkan pula bahwa istilah laba berbeda-beda, namun pada dasarnya mempunyai maksud yang sama.
2.1.6.3 Pengklasifikasian Laba

Dalam menyajikan laporan keuangan akan terlihat pengklasifikasian dalam penetapan pengukuran laba.
Menurut Zaki Baridwan dalam bukunya ”Intermediate Accounting” memaparkan tentang pengklasifikasian laba adalah sebagai berikut :
“ 1. Laba kotor atas penjualan.
2. Laba bersih operasi perusahaan
3. Laba bersih sebelum potongan pajak

4. Laba bersih sesudah potongan pajak”
(2000:34)
Berikut ini akan dijelaskan lebih lanjut mengenai pengklasifikasian laba adalah sebagai berikut :

1. Laba kotor atas penjualan, merupakan selisih dari penjualan bersih dan harga pokok penjualan, laba ini dinamakan laba kotor hasil penjualan bersih belum dikurangi dengan beban operasi lainnya untuk periode tertentu.
2. Laba bersih operasi perusahaan yaitu laba kotor dikurangi dengan sejumlah biaya penjualan biaya administrasi dan umum.
3. Laba bersih sebelum potongan pajak adalah pendapatan perusahaan secara keseluruhan sebelum potongan pajak perseroan, yaitu perolehan apabila laba operasi dikurangi atau ditambah dengan selisih pendapatan dan biaya lain-lain.

4. Laba bersih sesudah potongan pajak adalah laba bersih setelah ditambah atau dikurangi dengan pendapatan dan biaya nonoperasi dan dikurangi dengan pajak perseroan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa setiap jenis laba mempunyai suatu perhitungan sendiri, dan dapat disimpulkan pula bahwa istilah laba bisa berbeda-beda, tetapi pada dasarnya mempunyai maksud yang sama.
2.1.6.4 Tujuan Penggunaan Laba

Tujuan utama suatu perusahan pada umumnya adalah untuk mencari laba, walaupun tidak semua bertujuan memaksimalkan laba yang dihasilkan. Namun dengan laba, perusahaan dapat bertahan hidup.
Menurut Win-win dalam buku ”Teori Akuntansi” yang menjelasakan tujuan penggunaan laba adalah sebagai berikut :
“1. Penggunan laba sebagai pengukuran efisiensi manajemen.
2. Penggunaan angka laba historis untuk membantu meramalkan  arah masa depan dari perusahaan atau pembagian deviden masa  depan.
3. Penggunaan laba sebagai pengukuran pencapaian dan sebagai      pedoman untuk keputusan manajerial masa depan.”
(2005:231)
2.1.6.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laba

Faktor-faktor yang mempengaruhi laba terkadang bisa menjadi kendala atau keuntungan pada perusahaan dalam mendapatkan keuntungan pada suatu perusahaan.

Menurut Mulyadi dalam bukunya ”Akuntansi Manajemen” memaparkan faktor-faktor yang mempengaruhi laba adalah sebagai berikut :

”1. Biaya

  2. Harga Jual

  3. Volume Penjualan dan Produksi”
( 2001:153)
Berikut ini adalah penjelasan-penjelasan dari faktor-faktor yang mempengaruhi laba :
1. Biaya 

Biaya yang timbul dari perolehan atau mengolah suatu produk atau jasa yang akan mempengaruhi harga jual produk yang bersangkutan.
2. Harga Jual

Harga jual produk atau jasa akan mempengaruhi besarnya volume penjualan produk atau jasa yang bersangkutan.
3. Volume Penjualan dan Produksi

Besarnya volume penjulan berpengaruh terhadap volume produksi produk atau jasa, selanjutnya volume produksi akan mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi.
2.1.6.6 Pengukuran Laba

Setiap perusahaan pada umumnya mempunyai tujuan untuk mendapatkan laba yang optimal, karena dengan adanya laba maka manajemen dapat memprediksi, apakah perusahaan tersebut akan terus berjalan atau justru harus berhenti. Untuk itu persediaan harus diukur untuk melihat kelayakan dari persediaan itu sendiri.

Pengukuran laba Menurut Stice, et.al, dalam buku ”Intermediate Accounting” yang dialih bahasakan oleh Safrida Rumondang dan Ahmad Maulana adalah sebagai berikut :
”Pengakuan, pengukuran dan pelaporan (penyajian) laba usaha dan komponennya dipandang banyak orang sebagai tugas akuntan yang paling penting.”
(2004:228)
2.1.6.7 Laba Bersih
Laba bersih merupakan pendapatan perusahaan secara keseluruhan sebelum potongan pajak perseroan, yaitu perolehan apabila laba dikurangi atau ditambah dengan selisih pendapatan dan biaya lain-lain.
Menurut Soemarso S.R. dalam bukunya ”Akuntansi suatu Pengantar” mendefinisikan laba bersih adalah sebagai berikut : 

”Angka terakhir dalam laporan laba rugi adalah laba bersih (net profit). Jumlah ini merupakan kenaikan bersih terhadap modal. Sebaliknya, apabila perusahaaan menderita rugi, angka terakhir dalam laporan laba rugi adalah rugi bersih (net loss).”

(2002:227)
Perhitungan laba bersih adalah sebagai berikut : 
                        Sumber : Charles T. Hongren, Srikanti M. Datar, George Foster, Akuntansi Biaya Penekanan Manajerial Jilid Satu. (2005:79)
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia melalui Pernyataan Standar Akuntansi No. 23 dalam buku Standar Akuntansi Keuangan mengemukakan definisi pendapatan adalah sebagai berikut :


”Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan dalam satu periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal.”

(2004:23.2)

Sedangkan menurut Zaki Baridwan dalam buku ”Intermediate Accounting” adalah sebagai berikut :

”Pendapatan adalah aliran masuk atau kenaikan lain aktiva suatu badan usaha atau pelunasan utangnya (atau kombinasi keduanya) selama suatu periode yang berasal dari penyerahan atau pembuatan barang, penyerahan jasa, atau dari kegiatan lain yang merupakan kegiatan utama badan usaha.”

(2004:29)

Dari pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah aliran penerimaan kas yang timbul dari aktivitas-aktivitas penjualan.

Menurut Zaki Baridwan dalam bukunya ”Intermediate Accounting” mendefinisikan biaya adalah sebagai berikut :

”Biaya adalah aliran keluar atau pemakaian lain aktiva atau timbulnya utang (atau kombinasi keduanya) selama suatu periode yang berasal dari penyerahan atau pembuatan barang, peyerahan jasa, atau dari pelaksanaan kegiatan lain yang merupakan kegiatan utama badan usaha.”

(2004:29)
Sedangkan menurut Charles T. Hongren, Srikanti M. Datar, George Foster dalam buku ”Akuntansi Biaya Penekanan Manajerial” yang di alih bahasakan oleh Desi Adharani mendefinisikan biaya adalah sebagai berikut :


”Akuntan mendefinisikan biaya (cost) sebagai suatu sumber daya yang dikorbankan (sacrifited) atau dilepaskan (forgone) untuk mencapai tujuan tertentu.”

(2005:34)

Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa biaya pengorbanan sumber daya ekonomi yang dikeluarkan untuk tujuan tertentu.
2.1.7 Pengaruh Break Even Point terhadap Laba Bersih Perusahaan

Break even point mampu memberikan informasi kepada pimpinan perusahaan mengenai berbagai tingkat volume penjualan, serta hubungannya dengan kemungkinan memperoleh laba menurut tingkat penjualan yang bersangkutan.

Menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Manajemen Konsep, Manfaat, dan Rekayasa” menyatakan bahwa :

“Suatu usulan kegiatan yang mengakibatkan turunnya impas (break even point) akan lebih menarik manajemen jika dibandingkan dengan yang mengakibatkan kenaikkan impas (break even point), karena semakin rendah impas (break even point) berarti semakin besar kemungkinan perusahaan memperoleh kesempatan untuk mendapatkan laba.”
(2001:228)

Maka dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa suatu usulan kegiatan yang diajukan dihitung dampaknya terhadap pendapatan dan biaya. Perubahan volume produksi atau volume penjualan terhadap struktur biaya tetap dan biaya variabel serta tingkat hasil penjualan akan memepengaruhi tingkat laba karena dengan pendapatan yang tinggi dan biaya yang rendah akan mengakibatkan laba bersih naik sehingga akan menurunkan impas (break even point) karena impas (break even point) dihitung berdasarkan penjualan dan biaya tetap juga biaya variabel.  Apabila penjualan tinggi dan biaya rendah maka impas (break even point) turun dan laba bersih akan naik.

Oleh karena itu kesempatan untuk memperoleh  laba dapat dipengaruhi oleh break even point. Semakin rendah break even point berarti semakin besar kemungkinan perusahaan memperoleh kesempatan untuk mendapatkan laba.

2.2    Kerangka Pemikiran

Setiap perusahaan selalu menginginkan laba, dan ukuran yang sering kali dipakai untuk menilai berhasil atau tidaknya manajemen suatu perusahaan adalah laba yang diperoleh perusahaan.  Laba terjadi apabila pendapatan yang diterima lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan.  Laba terutama dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu volume produk yang dijual, harga jual produk, dan biaya.  Laba adalah sama dengan pendapatan penjualan dikurangi dengan biaya atau dapat dikatakan bahwa laba merupakan hasil dari selisih antara pendapatan dengan biaya sebagai akibat dari aktivitas penjualan.

Untuk membantu manajemen dalam perencanaan laba maka digunakan suatu analisis yang berhubungan dengan biaya-volume-laba (cost-volume-profit) yang merupakan teknik untuk menghitung dampak perubahan harga jual, volume penjualan, dan biaya.  Analisis tersebut sering kita kenal dengan break even point.
Pengertian break even point menurut  Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Analisis Kritis atas Laporan Keuangan” adalah sebagai berikut :

“Break even point berarti suatu keadaan dimana perusahaan tidak mengalami laba dan juga tidak mengalami rugi artinya seluruh biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan produksi itu dapat ditutupi oleh penghasilan penjualan. Total biaya (tetap dan variabel) sama dengan total penjualan sehingga tidak ada laba tidak ada rugi.”





      (2007:358) 
Maka dengan break even point manajemen dapat mengetahui titik dimana perusahaan tidak memperoleh laba dan tidak menderita kerugian.  Sehingga dengan mudah manajemen akan dapat mengambil keputusan mengenai volume produksi dan penjualan yang paling menguntungkan sehingga dapat diperoleh keuntungan yang dikehendaki.



Pada dasarnya, ukuran yang sering dipakai untuk menilai keberhasilan manajemen suatu perusahaan adalah laba yang diperoleh perusahaan. Laba merupakan indikasi kesuksesan dari suatu perusahaan. Laba merupakan salah satu tujuan utama setiap perusahaan agar dapat mempertahankan kelangsungan hidup perusahaannya. Suatu perusahaan tidak akan bertahan dalam jangka panjang dan mencapai tujuan sebagaimana yang telah direncanakan, bila perusahaan tidak mampu untuk menghasilkan laba. Kerugian yang terus menerus akan mengakibatkan penurunan tingkat perusahaan sehingga investor enggan untuk menanamkan modal. 
Pengertian laba menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Analisis Kritis atas Laporan Keuangan” adalah sebagai berikut :
“Laba sebagai jumlah yang berasal dari pengurangan harga pokok produksi, biaya lain, dan kerugian dari penghasilan atau penghasilan operasi.” 
   










      (2007:112)

Sedangkan menurut Charles T. Hongren, Srikanti M. Datar, George Foster dalam buku ”Akuntansi Biaya Penekanan Manajerial” yang di alih bahasakan oleh Desi Adharani mendefinisikan laba adalah sebagai berikut :
”Laba bersih adalah laba operasi dikurangi pajak penghasilan”
(2005:79)
Laba sering pula dikaitkan dengan ukuran efisiensi dan efektifitas dari suatu unit kerja dalam memanfaatkan sumber daya perusahaan atau dengan kata lain efisiensi dan efektifitas dari suatu unit kerja dalam memanfaatkan sumber daya perusahaan pada periode tertentu akan terlihat atau tergambar melalui laba atau profit yang dapat dicapainya.

Dengan demikian dapat dikatakan suatu hubungan break even point dengan laba bersih perusahaan menurut Susan Irawati dalam bukunya “Manajemen Keuangan” menyatakan bahwa :

“Break even analysis merupakan suatu teknik analisis untuk mempelajari bagaimana pengaruh dari perubahan volume produksi atau volume penjualan terhadap struktur biaya tetap dan biaya variabel serta tingkat hasil penjualan, sehingga pada akhirnya mempengaruhi peningkatan laba”
(2006:167)
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa adanya perubahan volume produksi atau volume penjualan yang mengakibatkan naiknya hasil penjualan sementara biaya tidak berubah maka tingkat laba akan naik dan titik impas (break even point) akan turun. Jadi apabila ada perubahan hasil penjualan yang meningkat sementara biaya tidak berubah akan mengakibatkan laba yang meningkat dan akan menurunkan titik impas (break even point) sehingga tinggi rendahnya impas (break even point) akan memepengaruhi tingkat laba yang diperoleh. Maka dari pengertian tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa Kesempatan untuk memperoleh  laba dapat dipengaruhi oleh break even point.

Pada penelitian sebelumnya menurut  Puji Astuti dalam penelitiannya mengenai Hubungan antara Analisis Break Even Point sebagai
Alat Bantu Manajemen dalam Perencanaan Laba dengan Menggunakan Laporan Laba/Rugi pada PT AGRONESIA Divisi Industri Es Saripetojo Bandung, objek yang digunakan dalam penelitin ini adalah analisis break even point dalam hubungannya dengan laba bersih. Dari hasil perhitungannya terdapat hubungan yang sangat erat dan searah antara analisis break even point dengan laba bersih. (2004)
Berdasarkan uraian diatas, maka disusun suatu kerangka pemikiran sebagai berikut :













Gambar 2.2

Skema Kerangka Pemikiran

2.3 Hipotesis

Berdasarkan uraian pada kerangka pemikiran di atas maka penulis mengambil hipotesis penelitian bahwa break even point berpengaruh terhadap laba bersih perusahaan pada PT AGRONESIA Divisi Industri Teknik  Karet “Inkaba” Bandung.
“Harga jual = biaya penuh (full cost) + laba memadai yang di harapkan.”








“Harga jual = seluruh biaya yang di keluarkan + keuntungan yang wajar.”
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